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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI 

Pada bab ini akan dipaparkan simpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Bab ini juga akan memaparkan implikasi dan rekomendasi penelit ian. 

Berikut pemaparannya. 

5.1  Simpulan 

Bagian ini memaparkan simpulan dari rumusan masalah yaitu 1) Daya ilokus i 

tuturan yang berpotensi sebagai perang bahasa dalam grup WhatsApp; 2) 

Implikatur tuturan yang berpotensi sebagai perang bahasa dalam grup WhatsApp; 

3) Tingkat validitas tuturan yang berpotensi sebagai perang bahasa dalam grup 

WhatsApp. Pemaparan simpulan lebih rinci sebagai berikut. 

1) Jenis ilokusi yang ditemukan pada 22 data tuturan dalam Grup WhatsApp 

X yaitu ilokusi representatif sebanyak 14 data, ilokusi ekspresif sebanyak 

4 data, dan ilokusi direktif sebanyak 4 data. Bentuk tuturan ‘menyatakan’ 

berpotensi perang bahasa karena dinilai meyakini kebenaran pernyataan 

sendiri tanpa didasari bukti konkret. Bentuk tuturan ‘mengekspresikan’ 

berpotensi perang bahasa karena dinilai mengandung umpatan dan hinaan 

yang dikhawatirkan menyinggung pihak tertentu. Bentuk tuturan 

‘mempengaruhi’ berpotensi perang bahasa karena mengandung kritik dan 

saran. 

2) Jenis implikatur yang ditemukan pada 22 data tuturan dalam Grup 

WhatsApp X yaitu implikatur percakapan umum sebanyak 10 data, 

implikatur percakapan khusus sebanyak 5 data, dan implika tur 

konvensional sebanyak 7 data. Tuturan implikatur percakapan umum 

merupakan tanggapan untuk tuturan yang mengandung unsur hinaan, 

kritik, dan saran yang tergolong dalam perang bahasa. Tuturan implika tur 

percakapan khusus merupakan tanggapan yang mengandung unsur perang 

bahasa itu sendiri. Tuturan implikatur konvensional merupakan tanggapan 

yang mengandung unsur potensi perang bahasa saran dan kritik. 

3) Dari 22 jumlah data yang dianalisis, sebanyak 9 data dinyatakan valid 

(happy) dan 13 data dinyatakan tidak valid (unhappy). Tuturan data yang 

tidak valid (unhappy) disebut sebagai titik awal penyebab munculnya 
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perang bahasa karena terdapat ketidaksesuaian antara tuturan dan syarat-

syarat validitas berdasarkan kondisi felisitas.  

5.2  Implikasi 

Bagian ini memaparkan implikasi dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

1) Penelitian ini memanfaatkan percakapan dalam Grup WhatsApp yang 

berpotensi perang bahasa dalam rentan waktu 2021-2022. Oleh karena itu, 

penelitian ini dapat dijadikan referensi kajian linguistik, khususnya dalam 

bidang pragmatik (konsep tindak tutur dan implikatur). 

2) Penelitian ini dapat dijadikan referensi bagi bidang ilmu komunikas i, 

khususnya dalam konsep implikatur. 

5.3  Rekomendasi 

Bagian ini memaparkan rekomendasi dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut.  

1) Penelitian selanjutnya dapat menganalisis istilah perang bahasa dalam 

konsep kajian yang berbeda atau dengan subjek dan objek data yang 

berbeda. 

2) Penelitian selanjutnya dapat menghubungkan konsep perang bahasa 

dengan UU ITE dalam kajian Linguistik Forensik. 

 

  


